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 Skripsi ini adalah suatu hasil penelitian lapangan yang membahas tentang 
“Pengaruh profesionalisme guru terhadap peningkatan prestasi belajar siswa”.  Hasil 
penilitian menunjukkan bahwa profesionalisme seorang guru sangat berpengaruh 
pada kegiatan proses penbelajaran, guru senantiasa belajar agar menjadi seorang 
pendidik yang profesional untuk mencapai tujuan pendidikan. 
 Peranan guru dalam proses pembelajaran dalam upaya pelaksanaannya 
kadang mendapat masalah-masalah yang dihadapi dalam proses pencapaian tujuan 
sehingga hasil yang didapatkan kurang menyentuh sasaran. Di samping guru 
berusaha membangkitkan minat dan memberikan motivasi kepada siswa, juga guru 
harus menempuh berbagai cara dan upaya yang dilakukan, sehingga dengan 
sendirinya siswa akan termotivasi untuk belajar. Pada akhirnya cita-cita untuk 
meningkatakan prestasi belajar siswa pada SD No. 18 Eremerasa Kabupaten 






A. Latar Belakang Masalah 
 Proses pembelajaran adalah proses yang sangat rumit karena tidak sekedar 
menyerap informasi dari seorang guru, akan tetapi melibatkan berbagai kegiatan 
ataupun tindakan yang harus dilakukan terutama dalam meningkatkan kwalitas 
pembelajaran disekolah. Oleh karenanya setiap sekolah berupaya agar senantiasa 
para siswanya berkwalitas dalam hal belajar. Kualitas belajar pada hakekatnya 
merupakan suatu upaya seorang guru anak didik dalam meningkatkan keakifan 
belajar. 
  Didalam proses Pengajaran senantiasa terjadi kegiatan interaksi antara guru 
dan peserta didik. Dalam hal ini peserta didik sebagai pihak yang diajar menuntut 
terjadinya perubahan pengetahuan, sikap dan ketarampilan kearah yang lebih baik 
serta guru sebagai pihak yang mentransfer ilmunya dari berbagai aspek kepada siswa 
yang menjadi sasaran utamanya. 
Guru sebagai pendidik berarti guru berfungsi memberikan bantuan kepada 
anak didik tentang hal-hal yang belum diketahui sehingga anak didik dapat mengarti 
dan menguasai, bukan hanya sampai disitu tetapi guru sebagai pendidik memberikan 




dan berarti. Jadi guru merupakan penentu sehingga anak didik itu dapat berkualitas 
dalam proses belejar mengajar.  
 Mengajar adalah sarana untuk mendidik, untuk menyampaikan pesan-pesan 
didik. Guru yang ahli memiliki pengetahuan tentang cara mengajar juga 
keterampilan dan mengerti bahwa mengajar adalah juga suatu seni. 
 Guru bukan hanya pengajar, tetapi juga pendidik melalui pengajaran guru 
membentuk konsep berfikir, sikap jiwa dan menyentuh afeksi yang mendalam dari 
inti kemanusiaan subjek peserta didik. Kiat mengajar seperti itulah yang diartikan 
ahli dalam memberi pengetahuan, mengembangkan pengetahuan dan menumbuhkan 
apresiasi, sehingga inti kemanusiaan subjek dapat berkembang. Proses mematangkan 
diri sendiri adalah Individualisasi. Disitulah inti dari seorang guru yang disebut ahli 
dalam mengajar dan mendidik. 
 Guru berfungsi Pemberi Inspirasi. Guru membuat agar peserta didik dapat 
berbuat. Guru menumbuhkan prakarsa, Motivasi agar subjek didik dapat 
mengaktualisasi dirinya sendiri. Jadi guru yang ahli mampu menciptakan situasi 
belajar yang mengandung makna realisasi interpersonal. Guru dibentuk bukan hanya 
untuk memiliki seperangkat keterampilan teknis saja, tetapi juga memiliki kiat 
mendidik serta sikap yang profesional.  
 Menurut Mappanganro, M.A. “Profesinalisme adalah seseorang yang 
memiliki komitmen untuk meningkatkan frofesi atau keahlian yang dimilikinya 
secara terus menerus dan tidak terpisahkan dengan pribadinya.”1  
 
 
1Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (  Makassar : Alauddin Press, 2010), h. 80  
  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengemukakan 
permasalahan yang rumusannya sebagai berikut: 
1. Bagaimana langkah-langkah yang di tempuh guru terhadap peningkatan prestasi 
belajar siswa pada SD No.18 Eremerasa Kabupaten Bantaeng? 
2. Bagaimana pengaruh professional guru terhadap peningkatan Prestasi belajar 
siswa pada SD No. 18 Eremerasa Kabupaten Bantaeng? 
  Sedangkan batasan masalah yang penulis buat yaitu menyangkut masalah 
keberadaan guru professional di SD no. 18 Eremerasa Kabupaten  Bantaeng serta 
pengaruhnya terhadap peningkatan prestasi belajar siswanya. 
 
C. Hipotesis 
  Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, Penulis dapat mengemukakan 
Hipotesis sebagai berikut : 
1. Langkah-langkah yang harus ditempuh oleh seorang guru dalam usaha 
meningkatkan prestasi belajar siswa, yakni guru harus memikirkan dan membuat 
perencanaan secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi 
siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya yakni dengan cara 
pengorganisasian kelas penggunaan metode mengajar, strategi belajar mengajar, 
maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola proses belajar mengajar. 
2. Untuk dapat menjadikan anak itu berprestasi dan berkualitas dalam proses 
belajar, Maka perlu setiap sekolah menyediakan tenaga guru yang cakap dan 
profesional. Diantara penyebab sehingga anak didik itu tidak berkualitas karena  
  
adanya seorang guru yang mengajar bahkan memegang beberapa mata pelajaran 
yang meskipun diketahui bahwa guru tersebut tidak ahli dibidang pelajaran lain. 
Jadi untuk mencapai peningkatan kualitas belajar anak didik, maka keberadaan 
guru profesional sangat dibutuhkan. 
 
D. Pengertian Judul 
  Untuk menghindari kesalahan dalam memberikan penafsiran, maka penulis 
akan mengemukakan pengertian dengan mengawali memaparkan secara harfiah 
kata-kata yang dianggap penting : 
- Pengaruh, Yaitu daya yang ada atau timbul dari sesuatu (Orang,Benda) yang ikut 
membentuk watak, Kepercayaan seseorang.2 
- Profesionalisme, yaitu bersangkutan dengan profesional yang memerlukan 
kepandaian khusus untuk menjalankannya.3 
- Guru, yaitu orang yang dikuasakan mempertanggung jawabkan murid sekolah 
memberikan hampir semua bidang studi untuk satu tahun pelajaran.4 




 2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. , Kamus Bahasa Indonesia (Cet.III: Jakarta: 
balai pustaka 1990), h. 664. 
 3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., op. cit., h.702 
 4M. Sastra Praja, Kamus Istilah Pendidikan Umum (Surabaya : Usaha Nasional 1978), h.186. 
 5Ibid., h. 951 
  
- Prestasi, yaitu hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, 
dan sebagainya).6 
- Belajar, yaitu berusaha supaya mendapatkan sesuatu kepandaian.7 
- Siswa, yaitu pelajar pada akademi.8 
 Berdasarkan pada pengertian diatas, maka dapatlah dirumuskan pengertian 
secara menyeluruh yaitu pengaruh profesional guru terhadap peningkatan prestasi  
 
E. Tinjauan Pustaka 
 Terkait dengan pokok masalah yang akan diteliti mengenai  “Pengaruh 
Profesional Guru terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada SD No.18 
Eremerasa Kabupaten Bantaeng” mempunyai persamaan atau sesuai dengan  
sejumlah teori yang ada dalam buku, majalah atau artikel sebagai rujukan dalam 
penulisan skripsi ini. 
Selanjutnya bahwa masalah  ini dibahas karena mungkin belum ada penulis 
sebelumnya yang mengangkat atau membahas masalah / judul ini. Tetapi apabila 
sudah ada yang bahas sebelumnya, mungkin judul sama tapi uraiannya yang 




 6Ibid., h. 700 
 7W.J.S. Poerwdarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. V; Jakarta : Balai Pustaka, 
1976), h.108 
 8Ibid., h. 109 
  
“Pengaruh Profesionalisme Guru terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada 
SD No. 18 Eremerasa Kabupaten Bantaeng”. 
 
F. Metode Penelitian 
 Sebagimana Lazimnya karya ilmiah, tidak lupa menggunakan metode atau 
cara, demikian juga halnya penulis dalam menyusun Skripsi ini menggunakan 
metode sebagai berikut: 
1. Metode Pengumpulan Data 
a. Library Research, yaitu penelitian yang penulis tempuh dengan cara membaca 
buku-buku perpustakaan atau tulisan lain yang berhubungan dengan pembahasan 
Skripsi ini, penulis dalam hal ini menggunakan : 
1) Kutipan Langsung, yaitu mengutip langsung dari buku-buku tanpa merubah 
susunan ataupun kalimatnya. 
2) Kutipan tidak Langsung, yaitu mengambil ide dari suatu sumber kemudian 
menuangkannya kedalam redaksi penulis tanpa terikat pada redaksi dalam 
sumber. 
b. Field Research, yaitu suatu tekhnik pengumpulan data dengan jalan terjun 
langsung ke lapangan meneliti masalah-masalah yang erat kaitannya dengan 
penulisan skripsi ini dengan cara : 
1) Observasi, yaitu penulis mengadakan pengamatan secara langsung kepada 
obyek yang diteliti untuk mengetahui fenomena yang ada. 
2) Wawancara, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan 
pembicaraan langsung dengan beberapa guru maupun siswa untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan. 
  
3) Dokumentasi, yaitu penulis mengumpulkan data dengan jalan 
mengumpulkan dokumen-dokumen penting sebagai hasil penelitian penulis. 
 
2. Metode Pengolahan Data 
 Dalam mengelolah data, penulis menggunakan metode sebagai berikut :  
a. Induktif, yaitu penulis mengolah data yang mulai dari hal-hal bersifat khusus 
kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Deduktif, yaitu penulis mengolah dengan mulai dari hal-hal yang bersifat 
umum untuk menarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Komparatif, yaitu penulis mengolah data dengan jalan membandingkan data 
yang ada, kemudian menarik kesimpulan pada hasil perbandingan tersebut. 
 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Mengacu pada apa yang telah diuraikan pada permasalahan dan Hipotesis, 
maka tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut : 
1. Tujuan. 
a. Ingin mengetahui keberadaan serta tingkat professional guru pada SD No. 18 
Eremerasa Kabupaten Bantaeng. 
b. Ingin mengetahui usaha-usaha yang ditempuh dalam menjadi guru yang 
professional. 
c. Ingin mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap peningkatan prestasi belajar 





a. Dapat mengetahui keberadaan serta tingkat keprofesionalan guru di SD No. 18 
Eremerasa Kabupaten Bantaeng serta dapat menjadi pembanding dan motivasi 
atau rangsangan pada beberapa guru disekolah lain. 
b. Melatih penulis dalam usaha menyatakan serta menyusun buah fikiran secara 
tertulis dan sistematika sebagai karya ilmiah. 
c. Merupakan syarat untuk mendapatkan gelar kesarjanaan di Perguruan Tinggi. 
 
H. Garis Besar Isi. 
 Sebagai gambaran umum dari pokok permasalahan penulisan skripsi ini, 
maka terlebih dahulu penulis uraikan garis besar isi sebegai berikut . 
 Bab Pertama, sebagai pendahuluan diuraikan tentang latar belakang masalah, 
Rumusan Masalah, Hipotesis, Pengertian Judul, Tinjauan Pustaka, Metode 
Penelitian, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, serta Garis Besar Isi. 
Bab Kedua, penulis mengulas tentang Tinjauan Pustaka, dengan terlebih 
dahulu mengedepankan proses pembelajaran kemudian bahasan mengenai peranan 
guru dalam proses pembelajaran, dan terakhir akan dukemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses pembelajaran. 
Bab Ketiga, penulis akan membahas tentang metode penelitian yang akan 
membahas populasi dan sampel, Instrumen Penelitian, Prosedur Pengumpulan Data, 
serta Tekhnik Analisa Data. 
Bab Keempat, penulis melakukan pembahasan tentang pengaruh Profesional 
Guru terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada SD No. 18 Eremerasa 
Kabupaten Bantaeng yang membahas tentang gambaran umum SD No. 18 
  
Eremerasa Kabupaten Bantaeng, kemudian usaha guru dalam meningkatkan mutu 
pendidikan pada SD No. 18 Eremerasa Kabupaten Bantaeng, dan terakhir akan 
dibahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan siswa pada SD no. 18 
Eremerasa Kabupaten Bantaeng. 
Bab kelima, merupakan bab penutup yang merumuskan beberepa kesimpulan 























A. Proses Pembelajaran 
 Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan 
berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu, untuk menciptakan 
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan diperlukan berbagai keterampilan. Di 
antaranya adalah keterampilan membelajarkan atau keterampilan mengajar.       
 E.Mulyasa mengemukakan ada 8 keterampilan mengajar  yang sangat 
berperan dan menentukan kualitas pembelajaran, yaitu: keterampilan bertanya, 
memberi penguatan mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan menutup 
pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil, melola kelas, serta mengajar 
kelompok kecil dan perorangan.1 
 Proses pembelajaran merupakan suatu  proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan guru dan siswa atas  dasar hubungan timbal balik yang  berlangsung 
dalam situasi edukatif  untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi  atau  hubungan 
timbal balik antara guru dan  siswa itu  merupakan syarat  utama  bagi 
berlangsungnya proses belejar mengajar.  Interaksi dalam peristiwa pembelajaran 
mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara guru dengan siswa,  
 
 
 1E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional ( Cet. IX ; Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 
2010), h. 69  
  
tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya menyampaikan pesan 
berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap. 
 Proses pembelajaran mempunyai makna dan pengertian yang lebih luas 
daripada pengartian mengajar. Dalam proses pembelajaran tersirat adanya satu 
kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa yang belajar dan guru yang 
mengajar. Antara kedua kegiatan ini terjalin interaksi yang saling menunjang.  
 Untuk lebih memahami pengertian proses pembelajaran, sebaiknya kita 
uraikan dahulu istilah yang terdapat pada judul bab ini yaitu sebagai berikut : 
Peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan 
yang dilakukan dalam satu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan 
perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuannya.  
 Kompetensi berarti suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau 
kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif. Guru 
merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. 
Pekerjaan ini tidak bias dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk 
melakukan atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai berbicara dalam bidan 
tertentu, belum dapat disebut sebagai guru.  
 Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru 
profesional yang harus menguasai betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran 
dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan 
melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan.  
 Proses dalam pengertian disini merupakan interaksi semua dokumen atau 
unsure yang terdapat dalam pembelajaran yang satu sama lainnya saling 
berhubungan (interdependent) dalam ikatan untuk mencapai tujuan. Yang termasuk  
  
komponen pembelajaran antara lain tujuan instruksional yang hendak dicapai, 
materi pengajaran, metode mengajar, alat perang pengajaran, dan evaluasi sebagai 
alat ukur tarcapai tidaknya tujuan. Semuanya ini saling berkaitan yang dapat 
digambarkan dalam uraian berikut :  
 Dalam suatu kali proses pembelajaran, yang pertama kali dilakukan adalah 
merumuskan Tujuan Pembelajaran  Khusus yang akan dicapai. Setelah 
merumuskan TPK, langkah berikutnya adalah menentukan materi pelajaran yang 
sesuai dengan tujuan tersebut. Selanjutnya menentukan metode mengajar yang 
merupakan wahana pengembangan materi pelajaran sehingga dapat diterima dan 
menjadi milik siswa. Kemudian menentukan alat peraga pengajaran yang dapat 
dipergunakan untuk memperjelas dan mempermudau penerimaan meteri pelajaran 
oleh siswa serta dapat menunjang tercapainya alat evaluasi yang dapat mengukur 
tercapai tidaknya tujuan yang hasilnya dapat dijadikan feed back bagi guru dalam 
meningkatkan kualitas mengajarnya maupun kualitas belajar siswa. 
 Dari uraian ini jelaslah bahwa pembelajaran merupakan suatu sistem yang 
terdiri dari berbagai komponen yang saling berkaitan satu sama lain, dan 
merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan.   
 Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu 
berkat adanya interaksi individu dan individu dengan lingkungannya. 
 Dalam proses belajar berarti seseorang akan mengalami peningkatan 
tingkah laku, baik aspek pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek 
sikapnya. Misalnya dari tidak bisa menjadi bisa. Dari tidak mengerti menjadi 
mengarti,  Dari ragu-ragu menjadi yakin, Dari tidak sopan menjadi sopan. Kriteria  
  
  
keberhasilan dalam mengajar diantaranya ditandai dengan terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri individu yang belajar.   
 Mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan tanggung jawab 
moril yang cukup berat. Berhasilnya pendidikan pada siswa sangat bergantung pada 
pertanggung jawaban guru dalam melaksanakan tugasnya. Mengajar merupakan 
suatu perbuatan yang bersifat unik, tetapi sederhana. Dikatakan unik karena hal ini 
berkenaan manusia yang belajar, yakni siswa, dan yang mengajar yakni guru, dan 
berkaitan erat dengan manusia di dalam masyarakat yang kesemuanya 
menunjukkan keunikan. Dikatakan sederhana karena mengajar dilaksanakan dalam 
keadaan praktis dalam kehidupan sehari-hari, mudah dihayati oleh siapa saja. 
Mengajar pada prinsipnya membimbing siswa dalam kegiatan pembelajaran atau 
mengandung pengertian bahwa mengajar merupakan suatu usaha mengorganisasi 
lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan pengajaran yang 
menimbulkan proses belajar. Pengertian ini mengandung makna bahwa guru 
dituntut untuk dapat berperan sebagai organisator kegiatan belajar siswa dan juga 
hendaknya mampu memanfaatkan lingkungan, baik yang ada di kelas maupun yang 
ada diluar kelas, yang menunjang kegiatan pembelajaran 
 Pemahaman akan pengertian dan pandangan akan banyak mempengaruhi 
peranan dan aktifitas guru yang mengajar. Sebaliknya aktifitas guru dalam 
mengajar serta aktifitas siswa dalam belajar sangat bergantung pula pada 
pemahaman guru terhadap pengajaran. Mengajar bukan sekedar mentransfer ilmu 
pengatahuan, melainkan terjadinya interaksi manusia dengan berbagai aspeknya 
yang cukup kompleks. 
  
 Peristiwa pembelajaran banyak berakar dari berbagai pandangan 
sebagaimana telah diungkapkan diatas. Perkembangan pandangan tentang 
pembelajaran tersebut banyak mengalami perubahan sejalan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini terbukti dengan adanya pembaharuan-
pembaharuan dalam bidang pendidikan. Semua ini menimbulkan tantangan bagi 
guru untuk senantiasa meningkatkan tugas, peranan, dan kompotensinya.  
 Menurut Prof.Dr. Mappanganro, “Salah satu Kompetensi guru adalah 
kompetensi profesional yang menyangkut Perluasan dan pendalaman pembelajaran. 
Hal ini sangat penting karena apabila guru memiliki ilmu dan pengalaman yang 
luas dan mendalam , maka pada gilirannya peserta didik akan mendapatkan pula 
ilmu dan peangalaman yang cukup luas dan mendalam.2  
 Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun diluar 
dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila kita kelompokkan terdapat tiga jenis 
tugas guru, yakni dalam tugas bidang profesi, tugas kemanusiaan dan tugas dalam 
bidang masyarakat. 
 Guru merupakan profesi/jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai 
guru. Jenis pekerjaan ini tidak dilakukan oleh sembarang orang diluar bidang 
kependidikan walapun kenyataannya masih dilakukan oleh orang diluar pendidikan. 





 2Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (  Makassar : Alauddin Press, 2010), h. 101  
  
 Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar 
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan siswa. 
 Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan 
dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia 
menjadi idola kepada para siswanya. Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya 
dapat menjadi motivasi bagi siswanya dalam belajar. Bila seorang guru dalam 
penampilannya sudah tidak dapat menanamkan benih pengajarannya itu pada para 
siswanya, para siswa enggan menghadapi guru yang tidak menarik pelajarannya, 
tidak dapat diserap sehingga setiap lapisan masyarakat dapat mengerti bila 
menghadapi guru. 
 Masyarakat menempatkan guru pada tempatnya yang lebih terhormat 
dilingkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat 
memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti bahwa guru berkewajiban mencerdaskan 
bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan 
Pancasila. 
 Keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah penting, apalagi bagi suatu 
bangsa yang sedang membangun terlebih lagi keberlangsungan hidup bangsa 
ditengah-tengah lintasan perjalanan zaman dan tekhnologi yang kian canggih dan 
segala perubahan serta pergeseran nilai yang cenderung memberikan nuansa kepada 
kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar dinamik untuk dapat 
mengadaptasikan diri.  
  
 Semakin akurat para guru melakukan fungsinya semakin terjamin tercipta 
dan terbinanya kesiapan dan keandalan seseorang sebagai manusia pembangunan. 
Dengan kata lain, potret dan wajah diri bangsadi masa depan tercermin dari potret 
diri guru masa kini, dan gerak maju dinamika kehidupan bangsa berbanding lurus 
dengan citra para guru ditengah-tengah masyarakat. 
 Sejak dulu, dan mudah-mudahan sampai sekarang guru menjadi panutan 
masyarakat. Guru tidak hanya diperlukan oleh para murid diruang kelas, tetapi juga  
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. 
 Tampaknya masyarakat mendudukkan guru pada tempat yang terhormat 
dalam kehidupan masyarakat, yakni didepan memberi suri tauladan ditengah-
tengahnya pembangunan dan dibelakang memberikan dorongan dan motivasi. 
 Kedudukan guru yang demikian itu senantiasa relevan dengan zaman dan 
sampai kapanpun diperlukan. Kedudukan seperti ini merupakan penghargaan 
masyarakat yang tidak kecil artinya bagi para guru, sekaligus merupakan tantangan 
yang menuntut prestise tidak saja di batas-batas pagar sekolah, tetapi juga di 
tengah-tengah masyarakat. 
B. Peranan Guru Dalam Proses Pembelajaran 
 Sebagaimana yang telah dikemukakan diatas, perkembangan baru terhadap 
pandangan pembelajaran membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan 
peranan dan kompetensinya karena proses pembelajaran dan hasil belajar siswa 
sebagian besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru. Guru yang kompeten 
akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih 
mampu mengelolah kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat 
optimal.  
  
 Peranan dan kompetensi guru dalam proses pembelajaran meliputi banyak 
hal, sebagaimana menangani tugas-tugas keguruan dalam kegiatan pembelajaran.  
 Guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pemimpin kelas, pelatih, 
penasehat, pembaharu (innovatir), model dan teladan, pribadi,  pengatur 
lingkungan, partisipan, ekspeditor, perencana, supervisor, motivator, evaluator, dan 
konselor.3 
 Yang dimaksudkan di sini adalah peranan yang dianggap paling dominan 
dan diklasifikasikan sebagai berikut : 
1. Guru Sebagai Demonstrator 
  Melalui peranannya sebagai demonstrator, lecturer, atau pengajar, guru 
hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan, 
serta senantiasa mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya  
Selanjutnya bahwa masalah  ini dibahas karena mungkin belum ada penulis 
sebelumnya yang mengangkat atau membahas masalah / judul ini. Tetapi apabila 
sudah ada yang bahas sebelumnya, mungkin judul sama tapi uraiannya yang 
berbeda. Penulis mengangkat masalah ini karena ingin mengetahui bagaimana 
dalam hal ilmu yang dimilikinya karena hal ini akan sangat menentukan hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa. 
  Salah satu yang harus diperhatikan oleh guru bahwa ia sendiri adalah 
pelajar. Ini berarti bahwa guru harus belajar terus menerus. Dengan cara demikian 
ia  akan  memperkaya dirinya  dengan  berbagai ilmu pengetahuan sebagai bekal  
 
 
3E. Mulyasa, op. Cit.,  h.37 
  
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar dan administrator sehingga mampu 
memperagakan apa yang di ajarkan sacara didaktis maksudnya agar apa yang 
disampaikan itu betul-betul dimiliki oleh anak didik. 
  Juga seorang guru hendaknya mampu dan terampil dalam merumuskan 
Indikator,  memahami kurikulum, dan dia sendiri sebagai sumber belajar terampil 
dalam memberikan informasi kepada siswa. Sebagai pelajar ia pun harus membantu 
perkembangan anak didik untuk dapat menerima, memahami serta menguasai ilmu  
pengetahuan. Untuk itu guru hendaknya mampu memotivasi siswa untuk senantiasa 
belajar dalam berbagai kesempatan. Akhirnya seorang guru akan dapat memainkan 
peranannya sebagai pengajar dangan baik bila ia menguasai dan mampu 
melaksanakan keterampilan-keterampilan mengajar. 
 
2. Guru sebagai Pengelola Kelas 
  Dalam peranannya sebagai pengelola kelas (Learning Manager), guru 
hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan 
aspek dari lingkungan sekolah yang perlu di organisasi. Lingkungan ini diatur dan 
di awasi agar kegiatan-kegiatan belajar terarah kepada tujuan pendidikan. 
Pengawasan terhadap belajar dilingkungan itu turut menentukan sejauh mana 
lingkungan tersebut menjadi lingkungan belajar yang baik. Lingkungan yang baik 
adalah lingkungan yang bersifat menantang dan merangsang siswa untuk belajar, 
memberikan rasa aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan. 
  Kualitas dan kuantitas belajar siswa dalam kelas bergantung pada banyak 
factor, antara lain ialah guru, hubungan pribadi antara siswa didalam kelas, serta 
kondisi umum dan suasana di dalam kelas. 
  
  Tujuan umum pengelolaan kelas ialah menyediakan dan menggunakan 
fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar dan mengajar agar 
mencapai hasil yang baik. Sedangkan tujuan khususnya adalah mengembangkan 
kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-
kondisi yang memungkinkan siswa belajar dan belajar, serta membantu siswa untuk 
memperoleh hasil yang diharapkan. 
  Sebagai manager, guru bertanggung jawab memelihara lingkungan fisik 
kelasnya agar senantiasa menyenangkan untuk belajar dan mengarahkan atau 
membimbing proses intelektual dan social di dalam kelasnya. Dengan demikian 
guru tidak hanya memungkinkan siswa belajar, tetapi juga memngambangkan 
kebiasaan bekerja dan bekerja secara efektif di kalangan siswa. 
Tanggung jawab yang lain sebagai manager yang penting bagi guru ialah 
Behavior. Salah satu manajemen yang baik ialah menyediakan kesempatan kepada 
siswa untuk sedikit demi sedikit mengurangi kebergantungannya pada guru 
sehingga mereka mampu membimbing kegiatannya sendiri. Siswa harus belajar 
melakukan Self Control dan Self Aktivity melalui proses bertahap. Sebagai manager, 
guru hendaknya mampu memimpin kegiatan belajar yang efektif serta efisien 
dengan hasil optimal. Sebagai manager lingkungan belajar, guru hendaknya mampu 
mempergunakan pengetahuan tentang teori pembelajaran dan teori perkembangan 
sehingga siswa kemungkinan untuk menciptakan situasi pembelajaran 
manimbulkan kegiatan belajar pada siswa akan mudah dilaksanakan dan sekaligus 




3. Guru Sebagai Mediator 
  Sebagai mediator, guru handaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman 
yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat 
komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses pembelajaran. Dengan demikian 
media pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat 
melengkapi dan merupakan bagian integral demi berhasilnya proses pendidikan dan 
pengetahuan di sekolah. 
  Guru tidak cukup hanya memiliki pengetahuan tentang media pendidikan, 
tetapi juga harus memiliki kterampilan memilih dan menggunakan sarta 
mengusahakan media itu dengan baik. Untuk itu guru perlu mengalami latihan-
latihan praktis secara kontinyu dan sistematis, baik melalui pre-service maupun 
melalui Inserve training memilih dan menggunakan media pendidikan harus sesuai 
dengan tujuan, materi, metode, evaluasi, dan kemampuan guru serta minat dan 
kemampuan siswa. 
  Sebagai mediator guru pun menjadi perantara dalam hubungan antar 
manusia. Untuk keperluan itu guru harus terampil menggunakan pengetahuan 
tentang bagaimana orang berinteraksi dan berkomunikasi. Tujuan agar guru dapat 
menciptakan secara maksimal kualitas lingkungan secara interaktif.dalam hal ini 
ada tiga kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru,yaitu mendorong berlangsungnya 
tingkah laku social yang baik, mengembangkan gaya interaksi pribadi, dan 
menumbuhkan hubungan yang positif dengan para siswa. 
  Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar 
yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan nara sumber, buku teks, 
majalah, atau pun surat kabar. 
  
 
4. Guru Sebagai Evaluator 
  Kalau kita perhatikan dunia pendidikan, akan kita ketahui bahwa setiap jenis 
pendidikan atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu selama satu periode 
pendidikan orang selalu mengadakan evaluasi, artinya pada waktu-waktu tertentu 
selama satu periode pendidikan, selalu mengadakan penilaian terhadap hasil yang 
telah dicapai,baik oleh pihak pendidik maupun pihak terdidik. 
  Demikian pula dalam suatu kali proses pembelajaranguru hendaknya 
menjadi dirumuskan itu tercapai atau belum, daan apakah materi yang diajarkan 
cukup tepat. Semua pertanyaan tersebut dapat di jawab melalui kegiatan evaluasi 
atau penilaian. 
  Dengan penilaian, guru dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan, 
penguasaan siswa terhadap pengajaran, serta ketetapan atau keefektifan metode 
mengajar. Tujuan lain penilaian diantaranya ialah untuk mengatahui kedudukan 
siswa didalam kelas atau kelompoknya. Dengan penilaian guru dapat 
mengklasifikasikan apakah seorang siswa termasuk kelompok siswa yang pandai, 
sedang, kurang atau cukup cerdas di kelasnya jika dibandingkan dengan teman-
temannya. 
  Dengan menelaah pencapai tujuan pengajaran, guru dapat mengetahui 
apakah proses belajar yang dilakukan, atau sebaliknya. Jadi, jelaslah bahwa guru 
hendaknya mampu dan terampil melaksanakan penilaian. Karena dengan penilaian 
guru dapat mengatahui prestasi yang dicapai oleh siswa setelah ia melaksanakan 
proses bengajar. 
  
  Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar siswa, guru hendaknya terus 
menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa dari waktu   kewaktu. 
Informasi yang diproleh melalui evaluasi merupakan umpan balik (feedback) 
terhadap proses pembelajaran. Umpan balik ini akan dijadikan titik tolak untuk 
memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran selanjutnya. Dengan 
demikian proses pembelajaran akan terus menerus ditingkatkan untuk memperoleh 
hasil yang optimal. 
 
5. Guru Sebagai Administrator 
  Dalam hubungannya dengan kegiatan administrasi, seorang guru dapat 
berperang sebagai berikut : 
a. Pengambil inisiatif, pengarah dan penilai kegiatan-kegiatan pendidikan. Hal ini 
berarti bahwa guru turut serta memikirkan kegiatan-kegiatan pendidikan yang 
direncanakan serta nilainya. 
b. Wakil masyarakat, yang berarti dalam lingkungan sekolah guru menjadi 
anggota suatu masyarakat. Guru harus mencerminkan suasana dan kemauan 
masyarakat dalam arti yang baik. 
c. Orang yang ahli dalam mata pelajaran, guru bertanggung jawab untuk 
mewariskan kebudayaan kepada generasi muda yang berupa pengetahuan. 
d. Penegak disiplin, guru harus menjaga agar tercapai suatu disiplin. 
e. Pelaksana administrasi pendidikan, disamping menjadi pengajar, guru pun 
bertanggung jawab akan kelancaran jalannya pendidikan dan ia harus mampu 
melaksanakan kegiatan-kagiatan administrasi. 
  
f. Pemimpin generasi muda, masa depan generasi muda terletak ditangan guru. 
Guru berperan sebagai pemimpin mereka dalam mempersiapkan diri untuk 
anggota masyarakat yang dewasa. 
g. Penerjemah kepada masyarakat, artinya bahwa guru berperan untuk 
menyampaikan segala perkembangan kemajuan dunia sekitar kepada 
masyarakat khususnya masalah-masalah pendidikan. 
 
6. Peranan Guru Sebagai Pribadi 
  Dilihat dari segi dirinya sendiri (Self Oriented), seorang guru harus berperan 
sebagai berikut : 
a. Petugas social, yaitu seorang harus membantu untuk kepentingan masyarakat. 
Dalam kegiatan-kegiatan masyarakat guru senantiasa merupakan petugas-
petugas yang dapat dipercaya untuk barpartisipasi didalamnya. 
b. Pelajar dan ilmuan, yaitu senantiasa terus menerus menuntut ilmu pengetahuan. 
Dengan berbagai cara setiap saat guru senantiasa belajar untuk mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan. 
c. Orang tua, yakni mewakili orang tua murid disekolah dalam pendidikan 
anaknya. Sekolah merupakan lembaga pendidikan setelah keluarga, sehingga 
arti luas sekolah merupakan keluarga guru yang berparan sebagai orang tuadari 
siswa-siswanya. 
d. Pencari teladan, yaitu yang senantiasa mencarikan teladan yang baik untuk 
siswa bukan untuk masyarakat. Guru menjadi ukuran pada norma-norma 
tingkah laku. 
  
e. Pencari keamanan, yaitu yang senantiasa mencari rasa aman pada siswa. Guru 
menjadi tempat berlindung bagi siswa-siswa untuk memperoleh rasa aman dan 
puas di dalamnya. 
 
7. Peran Guru Secara Psikologis 
  Peran guru secara psikologis, guru dipandang sebagai berikut : 
a. Ahli psikologis pendidikan, yaitu petugas psikologis dalam pendidikan, yang 
melaksanakan tugasnya atas dasar prinsip-prinsip psikologi. 
b. Seniman dalam hubungan antar manusia (Art in human relation),yaitu orang 
yang mampu membuat hubungan antar manusia untuk tujuan tertentu, dengan 
menggunakan tekhnik tertentu, khususnya dalam kegiatan pendidikan. 
c. Pembentuk kelompok sebagai jalan atau alat dalam pendidikan. 
d. Catalytic agent, yaitu orang yang mempunyai pengaruh dalam menimbulkan 
pembaharuan. Sering pula peranan ini disebut sebagai innovator (pembaharu). 
e. Petugas kesehatan mental (mental hygiene worker) yang bertanggung jawab 
terhadap pembinaan kesehatan mental khususnya kesehatan mental siswa. 
 
C. Faktor-faktor yang mempengaruhi Proses Pembelajaran 
 Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran mencapai sasarannya dipengaruhi 
oleh dua faktor: 
1. Faktor Internal 
  Faktor internal terdapat pada diri siswa sendiri, yaitu: 
a. Faktor Fisiologis-biologis yang berkaitan dengan: 
  
-   Bentuk dan fostur tubuh  
-  Kesegaran atau kebugaran tubuh dan usia 
-  Kesehatan dan kesamaptaan tubuh 
-  Instink, reflex dan drift (dorongan) 
-  Komposisi zat cair tubuh 
-  Rentang dan susunan saraf 
-  Kerja kelenjar tubuh 
b. Faktor Psiologis berkaitan dengan: 
-  Kemampuan kognitif (pengaruh) berupa pengamatan, tanggapan, ingatan, 
asosiasi/reproduksi, fantasi, berfikir dan intelegensi. 
-  Kematangan emosi (perasaan) berupa kematangan emosi biologis dan 
emosi rohani. 
-  Kekuatan konasi (kemauan) berupa kemauan, kecenderungan, kehendak, 
tekad dan semanga.  
-  Dorongan kombinasi berupa minat, perhatian, motivasi, sugesti dan 
kelelahan tubuh dan rohani. 
1. Faktor Eksternal 
Faktor Eksternal yang berada di luar siswa, yaitu terdiri dari: 
a. Faktor keluarga atau rumah tangga berkaitan dengan: 
-  Suasana kehidupan dalam keluarga 
-  Kondisi sosial ekonomi keluarga 
-  Perhatian orang tua terhadap pelajaran anaknya 
-  Kesediaan anggota keluarga membantu pelajaran anak. 
-  Fasilitas belajar di rumah 
  
b. Faktor Sekolah berkaitan dengan: 
-  Pengelolaan pengajaran di kelas 
-  Pengelolaan sekolah 
-  Hubungan antara guru dan siswa, antara siswa dengan siswa, siswa dengan 
guru. 
-  Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan 
-  Kondisi dan situasi pergaulan di sekolah 
-  Struktur kurikulum,dan pemilihan bahan 
-  Fasilitas dan sumber belajar 
-  Pemilihan, penetapan, dan penggunaan metode dan media pembelajaran 
oleh guru. 
-  Pelaksanaan 7 K dan 5 T 
-  Pengelolaan waktu dan ruangan 
-  Keadaan kelas, besar atau kecil 
-  Kondisi ruangan tempat belajar, sirkulasi udara, dan sumber cahaya serta 
pengaturan tempat duduk siswa 
- Kerjasama antara orang tua dan guru, sekolah dengan masyarakat. 
c. Faktor Lingkungan Masyarakat berkaitan dengan: 
- Perhatian dan kepedulian lembaga-lembaga masyarakat akan pendidikan 
generasi muda 
- Ketauladanan para pemimpin formal dan informal 
- Peranan media massa 
- Bentuk-bentuk kehidupan masyarakat 
- Suasana hubungan antar keluarga (RT) dan (RW) 
  
- Pengaruh teman sepergaulan/sepermainan (gang atau group) 
- Kedisiplinan para warga masyarakat 
- Suasana pergaulan antara para warga masyarakat berupa kegotongroyongan 
dan kekeluargaan 
- Hubungan kerjasama antara masyarakat dengan lembaga-lembaga 
pendidikan dan pembinaan generasi muda, khususnya hubungan dan 
kerjasama antara guru di sekolah, orang tua di rumah tangga dan pemimpin 
di masyarakat. 
  Selain dari itu ada juga factor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan 
pendidikan dan pengajaran dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 
1. Hubungan interpersonal dan fungsional seluruh tenaga kependidikan dan 
pengajaran. 
2. Tersedianya fasilitas, sarana dan prasarana pendidikan dan pengajaran. 
3. Perluasan pemanfaatan secara optimal selektif dan efektif sumber-sumber 
pendidikan dan pengajaran (belajar). 
4. Intensifikasi, ekstensifikasi dan difersifikasi sumber-sumber dana pendidikan 
dan pengajaran. 
5. Kondisi sosial ekonomi, sosial politik, dan sosial kemasyarakatan, social 
budaya serta social keamanan (Hankam). 
6. Mutu professional, kompetensi dan kepribadian pengelola 










A. Populasi dan sampel 
  
1. Populasi 
 Secara umum dikatakan bahwa populasi adalah merupakan individu dan 
keseluruhan objek yang diteliti, mengenai sumber data dan informasi, informasi 
mengenai sesuatu yang ada hubungannya dengan penelitian tentang data yang 
diperlukan. Berhubungan dengan itu, maka Ine Amirman Yousda mengemukakan 
bahwa “Populasi keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, benda, 
kejedian, maupun nilai”.1 
 Populasi maknanya berkaitan dengan elemen, yaitu unit tempat yang 
diperolehnya informasi. Elemen tersebut bisa berupa individu, keluarga, 
rumah tangga, kelompok social, sekolah, kelas, organisasi dan lain-lain.2 
Sedangkan Dr. suharsimi Arikunto, mengemukakan bahwa “ populasi adalah 
Keseluruhan objek penelitian”.3 
 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
       
 1Ine Amirman Yousda,  penelitian dan statistic Pendidikan (Cet I : Jakarta : Bumi Aksara, 
1993), h. 134. 
2Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian pandidikan (Bandung : Sinar Baru, 1989) h. 49 
  3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. IV ; Jakarta :Rineka Cipta, 1993) h. 104.
 
  
 Dengan demikian dalam suatu penelitian dikenal populasi sebagai sasaran 
yang terjangkau. Sasaran populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh guru dan 
siswa serta sarana dan prasarana yang menunjang lainnya. Olehnya itu untuk 
menentukan populasi atau jumlah populasi tersebut dapat dilihat pada tabel   
berikut: 
TABEL I 
KEADAAN POPULASI SD NO. 18 EREMERASA 
KABUPATEN BANTAENG 
NO Nama Populasi Jumlah Keterangan 
1. SD No. 18 Eremerasa 1 buah SD Inti 
2. Guru tetap 9 orang Pria / Wanita 
3. Guru Kontrak / Sukarela 8 orang Pria / Wanita 
4. Siswa kelas I s.d VI 183 orang Pria / Wanita 













Sumber Data : Dokumentasi SD No. 18 Eremerasa Kabupaten Bantaeng 2010 
 Berdasarkan tabel tersebut diatas maka dapat dipahami bahwa jumlah 
populasi khusus guru 17 orang terbagi kedalam 9 orang guru tetap dan 8 orang guru 
sukarela. Sedangkan populasi siswa183 orang yang terbagi kedalam 6 kelas yakni : 
Kelas I 49 orang, Kelas II 32 orang, Kelas III 28 orang, Kelas IV 23 orang, Kelas V 
  
25 orang, da Kelas VI 26 0rang. Jadi populasi guru 17 orang dan siswa 183 orang. 
Maka jumlah populasi tersebut menjadi data penelitian utau dengan kata lain data 
penulis dilokasi penelitian. Sehingga dengan demikian data populasi yang ada 
dalam penelitian itu pada dasarnya dapat menunjang dan memberikan informasi 
tentang “Pengaruh prefesional guru terhadap peningkatan prestasi belajar siswa 
pada SD No. 18 Eremerasa Kabupaten Bantaeng”. 
2. Sampel 
 Sampel penelitian adalah sebagian obyek yang diambil dari keseluruhan 
obyek yang akan ditelitidan dianggap mewakili seluruh populasi. Pengertian lain 
sampel merupakan cermin dari keseluruhan populasi yang akan diteliti. 
  Populasi dan sampel menunjukkan beberapaluas jangkauan kesimpulan 
yang diharapkan atau generalisasi konklusi penelitian.  
  Sampel hanyalah menggambarkan  secara maksimal keadaan populasi atau 
tidak, berarti bahwa keadaan populasinya akan sama persis dengan keadaan pada 
sampel, baik kualitas maupun kuantitasnya. Walaupun demikian, diharapkan bahwa 
kenyataannya yang ada akan berbeda sedikit saja atau tidak begitu jauh dari 
perbedaan antara observasi pada sampel. 
  Sampel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sejumlah siswa dan guru 
yang dipisahkan dari populasi untuk mewakili populasi itu dengan menggunakan 
tekhnik tersebut. 
 Tentang pengertian sampel sebagaimana yang di kemukakan oleh Suharsimi 
Arikunto, bahwa Penelitian populasi hanya dapat dilakukan bagi populasi yang 
  
terhingga dan subyeknya tidak terlalu terbanyak jika hanya meneliti sebahagian dari 
populasi, maka penelitian tersebut disebut penelitian sampel. Sampel adalah 
sebahagian atau wakil dari populasi yang diteliti, dinamakan penelitian sampel 
apabila kita bermaksud menggeneralisasaikan hasil penelitian sampel.4 
 Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dengan mengambil 3 orang 
guru tetap, dan 2 orang guru sukarela, dan 3 kelas yaitu kelas VI 10 orang, kelas V 
10 orang dan kelas IV 10 orang, sehingga seluruh sampel 35 orang. Dari guru dan 
masing-masing kelas, penulis melakukan wawancara pada guru-guru dan siswa 
serta mengedarkan angket untuk sampel penelitian tersebut. 
B. Instrumen Penelitian 
 Untuk memudahkan dalam penelitian dan penyusunan dalam skripsi ini, maka 
penulis menggunakan instrumen penelitian, dalam mencari data dan informasi yang 
berhubungan dengan objek kajian dalam skripsi ini.  
 Penelitian ini diawali dengan pemilihan pokok persoalan dan melakukan 
observasi dilapangan yang menjadi objek penelitian, kemudian mengadakan studi 
kepustakaan  untuk  mendapatkan  karangka  teori  yang  berhubungan dengan 
penelitian dan menjadi landasan dalam penelitian skripsi ini. Setelah itu, membuat 






Kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data, dan penulisan laporan penelitian 
berupa skripsi untuk dipertanggung jawabkan  di depan penguji sebagai tahap akhir 
pada penelitian. 
  Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa instrument (alat 
penelitian) atau perlengkapan. Adapun alat-alat pedoman wawancara adalah berupa 
catatan-catatan kecil serta alat bantu tulis lainnya. 
  Kemudian dari itu untuk menjadi instrument pelengkap dalalm penelitian 
iniadalah daftar wawancara, baik untuk guru maupun siswa digunakan untuk 
memperkuat data yang diperoleh melalui instrument utama, memberikan jawaban 
yang sesungguhnya atau sesuai dengan fenomena yang terjadi. 
 
 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
  Prosedur pengumpulan data mencakup tekhnik-tekhnik yang digunakan 
untuk mengumpulkan data. Asumsi ini menunjukkan bahwa dalam menentukan 
langkah-langkah yang ditempuh untuk mengumpulkan data-data, maka harus 
disesuaikan dengan bentuk penilaian serta instrument yang digunakan. 
  Adapun prosedur pengumpulan data adalah mengungkapkan pola piker 
yang digunakan untuk membahas obyek penelitian,dengan demikian penulis akan 
membagi pola skripsi tersebut agar relevan dengan judul penelitian skripsi. 
Prosedur pengumpulan data dapat dibagi menjadi 2 bagian yakni berdasarkan jenis-
jenis data yang dicari baik yang bersifat kuantitatif maupun yang bersifat kualitatif. 
Dan berdasarkan sumber-sumber data, baik bersumber dari kepustakaan library 




1. Berdasarkan jenis-jenis data 
  Dalam prosedur pengumpulan data penulis mengadakan cara pengumpulan 
data dengan jalan penelitian di lapangan atau field research. 
  Sebagaaimana telah diuraiakan terdahulu bahwa penelitian lapangan atau 
field research dilakukan dengan cara mengamati dan melihat secara langsung 
fenomena-fenomena yang ada di lokasi obyek penelitian. 
  Secara umum langkah pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah 
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap fenomena yang terjadi, atau 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada para informan yang mengetahui secara 
mendalam tentang keberadaan SD No. 18 Eremerasa Kabupaten Bantaeng. 
Disamping itu, penulis menempuh cara penggeneralisasian data menurut sifatdan 
karasteristik suatu data. 
  Instrumen penelitian melalui catatan observasi pada prinsipnya adalah 
penulis mengadakan pengamatan secara langsung mengenai keberadaan SD No. 18 
Eremerasa Kabupaten Bantaeng, Sedangkan prosedur penelitian melalui tekhnik 
wawancara atau interview dengan kepala sekolah, para guru yang dianggap mampu 
memberikan data yang akurat tentang keberadaan sekolah tersebut. 
Para informan di atas dipandang berkompetensi dan mampu memberikan 
keterangan tentang eksistensi SD No. 18 Eremerasa. 
  Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis-
jenis data yang dicari pada dasarnya tetap mengacu pada data yang bersifat 
kuantitatif dan data yang bersifat kualitatif dengan menggunakan tekhnik catatan 
observasi, tekhnik wawancara atau interview. 
 
  
2. Berdasarkan Sumber-sumber Data 
  Dalam prosedur pengumpulan data, penulis menggunakan tekhnik 
pengumpulan data dengan jalan penelitian kepustakaan atau Library Research. 
  Sebagaimana diuraikan terdahulu bahwa penelitian kepustakaan atau 
Library Research dilakukan dengan cara meneliti sumber-sumber data tertulis 
maupun dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dnagn pembahasan skripsi ini. 
  Penelitian kepustakaan atau library Research dilakukan dengan cara 
mengutip sumber-sumber data, baik secara langsung maupun secara tidak langsung. 
  Data-data yang sudah dikutip dari sumber-sumber data yang ada 
hubungannya dengan ekstensi SD No. 18 Eremerasa Kabupaten Bantaeng, 
kemudian data-data tersebut di analisis dan ditelaah selanjutnya di klasifikasikan 
dan ditarik suatu kesimpulan berdasarkan analisis-analisis yang dilakukan penulis. 
  Setelah data-data yang diperlukan sudah diperoleh, maka penulis 
menggeneralisasikannya agar terjadi kolerasi antara data yang ada dengan 
pembahasan skripsi ini. 
  Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dipahami bahwa prosedur 
pengumpulan data melalui penelitian kepustakaan atau Library Research pada 
dasarnya mengacu pada penelitian sumber-sumber data yang diperlukan dan 
mengutipnya berdasarkan kutipan secara langsung atau tidak langsung. 
  
D. Tekhnik Analisis Data 
  Setelah data terkumpul semuannya, baik dari data kepustakaan maupun 
data dari lapangan, maka selanjutnya diolah dari data itu sendiri, maksudnya bahwa 
data yang bersifat kuantitatif (bersifat angka) diolah dengan menggunakan 
  
prosentase dan data yang bersifat kualitatif (bersifat non angka) diolah dengan 
menggunakan tekhnik analisis data. Dalam hal ini penulis menggunakan tekhnik 
analisis data sebagai berikut : 
1. Analisis Induktif, yaitu cara menulis data dangan memulai dari hal-hal yang 
bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan secara umum. 
2. Analisis Deduktif, yaitu cara menganalisis data dengan memulai dari hal-hal 
yang bersifat umum kemudian menarik kesimpulan secara khusus. 
3. Analisis Komparatif, dengan cara membandingkan pendapat para ahli yang satu 
dengan yang lainnya kemudian menarik suatu kesimpulan yang ada 











PENGARUH PROFESIONALISME GURU TERHADAP PENINGKATAN 
PRESTASI SISWA PADA SD NO. 18 EREMERASA                   
KABUPATEN BANTAENG 
  
A. Gambaran Umum SD No. 18 Eremerasa Kabupaten Bantaeng 
1.  Sejarah Berdirinya. 
  SD No. 18 Eremerasa terletak kurang lebih 15 km dari ibukota Kabupaten 
Bantaeng, tepatnya di Desa Kampala Kecamatan Eremerasa Jalan Bungung Tokka 
dengan posisi bangunan menghadap ketimur dengan jarak 50 meter dari Jalan raya 
Poros Ermes, yang diapit oleh rumah masyarakat dan kebun buah-buahan di bagian 
Utara, Selatan, Barat. 
  SD No. 18 Eremerasa merupakan Sekolah yang didirikan di Kecamatan 
Eremerasa pada tahun 1983 yang dilatar belakangi atas perrmintaan masyarakat 
yang berada disekitar tempat itu. Nanti pada tahun 1984 barulah sekolah tersebut 
mulai diaktifkan dengan gedung yang sudah permanen yang terdiri 1 unit 3 kalas 
dan satu ruangan kantor. Sementara antusias masyarakat sangat besar 
sehinggajumlah murid saat itu 120 orang yang dibagi atas 3 ruangan yakni kelas 1A 
sebanyak 40 orang, kelas 1B sebanyak 40 orang, dan kelas 1C 40 orang sedangkan 
guru yang mengajar pada saat itu hanya 4 orang. 1 orang yaitu bapak M. Jafar 
sebagai kepala sekolah dan dibantu 4 orang guru tetap masing-masing yaitu Ibu 
Nursiah, A. Md, Kamaluddin S.pd, dan bapak Drs. M. Arifin serta Ibu Hj. St. 
Sohrah. 
  
  Namun karena terbatasnya sarana dan prasarana sekolah sehingga kegiatan 
belajar mengajar belum berjalan sesuai yang diharapkan. Akan tetapi berkat 
kepemimpinan kepala sekolah dan pendekatannya kepada masyarakat dan 
pemerintah sehingga kemajuan sudah mulai Nampak dangan bertambahnya tenaga 
guru, siswa, dan bangunan itu sendiri. Dan sistem pembelajaran yang digunakan 
saat itu masih sitem guru bidang studi merangkap guru kelas. 
  Pada tahun 1990 SD No. 18 Eremerasa mulai mengadakan ujian akhir 
dengan jumlah siswa sekitar kurang lebih 40 orang yang mana jumlah siswa 
sebelumnya yang mengikuti proses pembelajaran lebih dari jumlah siswa yang ikut 
ujian, salah satu penyebab sehingga terjadi demikian karena banyaknya siswa yang 
sudah berusia lebih dari Usia Sekolah Dasar. Dan dikarenakan kurangnya 
pemahaman orang tua murid tentang pentingnya pendidikan saat itu sehingga anak-
anak yang sudah pintar membaca dan menulis berhenti sekolah dengan alasan dia 
sudah bisa pada hal yang belum mencapai akhir dari suatu proses tersebut. Pada 
tahun-tahun berikutnya SD No. 18 Eremerasa semakin mendapat respon positif dari 
masyarakat, bukan hanya masyarakat yang berada disekitar itu, tapi juga 
masyarakat yang ada diluar daerah tersebut mau memasukkan anak-anaknya untuk 
mendapatkan pendidikan di SD No. 18 Eremerasa. 
  Selanjutnya pada tahun 1991 masa jabatan kepala sekolah yang pertama 
sudah berakhir dan digantikan oleh Ibu Hj. St. Sohrah, S.pd. Kemajuan terus 
Nampak dengan bertambahnya tenaga guru dari pemerintah sebanyak 3 orang yaitu 
Ibu Rosmawati, Bapak Abd. Kadir, dan Ibu Nuraeni. Sehingga jumlah guru sudah 
berjumlah 7 orang dan bangunan sekolah juga sudah langkap serta sistem 
  
pembelajaran yang dipakai juga berubah dari sistem guru bidang studi menjadi guru 
kalas. 
  Sejak tahun 1991 sampai sekarang SD No. 18 Eremarasa di kepalai oleh Ibu 
Hj. St. Sohrah, S.pd. secara bertahap kemampuan terus dinampakkan olah sekolah 
tersebut. Dengan malengkapi segala kebutuhan sekolah sehingga pelaksanaan 
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar sebagaimana yang diharapkan 
dangan mendapat bantuan dari pemerintah dan Hibah Belanda. Serta bertambahnya 
tenaga guru yang cukup membantu peningkatan kualitas belajar mengajar dengan 
keberadaan guru bantu baik Nasional maupun Daerah. 
2. Keadaan Guru dan Siswanya 
  Sejak berdirinya sekolah SD No. 18 Eremerasa sampai sekarang keadaan 
gurunya mengalami perkembangan setiap tahunnya, ini sejalan dengan keberadaan / 
perkembangan siswa yang masuk di SD No. 18 Eremerasa Kabupate Bantaeng. 
  Menurut Bapak Kamaluddin, S.pd. (Guru SD No. 18 Eremerasa) 
Mengatakan : 
  “Pada awal berdirinya SD No. 18 Eremerasa jumlah gurunya sebanyak 4 
orang dan sebagai kepala sekolah saat itu dijabat oleh bapak M. Jafar selama 
kurang lebih 7 tahun sedangkan keadaan gurunya pada tahun berikutnya bertambah 





  1Kamaluddin, Guru SD No. 18 Eremerasa Kab. Bantaeng, Wawancara oleh penulis di 
Eremerasa, 10 Januari 2011. 
  
 Semenjak beliau menjabat Kepala SD No. 18 Eremerasa mengalami bayak 
perkembangan, baik mengenai guru, sarana dan prasarana menunjukkan 
peningkatan, terbukti sampai sekarang ini jumlah guru tetapnya berjumlah 9 orang 
1 orang guru bantu Daerah (Kontrak Daerah) serta 7 orang guru sukarela.  
Dengan demikian tenaga guru yang ada sekarang berjumlah 17 orang sebagaimana 
tertera diatas, untuk lebih terinci lagi bahwa guru tetap SD No. 18 Eremerasa 
Kabupaten Bantaeng berjumlah 9 orang tediri dari 4 orang laki-laki dan   5 orang 
perempuan, dan guru bantunya 1 orang perempuan sedangkan guru sukarela terdiri 
atas 2 orang laki-laki dan 5 orang perempuan dengan latar belakang pendidikan 
sebagai berikut : 
a. Guru Tetap 
1) Lulusan Serjana Muda  : 1 orang 
2) Lulusan Serjana Lengkap  : 8 orang  
b. Guru Tidak Tetap (Guru Bantu dan Sukarela) 
1) Lulusan Sarjana Muda  : 6 orang 
2) Lulusan Sarjana Lengkap  : 2 orang 
  Sedangkan kalau kita berbicara tentang keadaan SD No. 18 Eremarasa 
setiap tahunnya bertambah dari tahun ke tahun. 
  Dengan perkembangan siswa semakin meningkat jumlahnya setiap tahun, 
hal ini membuktikan bahwa SD No. 18 Eremerasa Kabupaten Bantaeng telah 
mendapat simpati dan kepercayaan baik dari masyarakat kampala sendiri maupun 
diluar daerah tersebut. Dari jumlah siswa yang selalu bertambah setiap tahun, maka 
pembinaan dan peningkatan kualitas siswa cukup mendapat parhatian dan sambutan 
yang tinggi, baik dari segi pelajaran maupun sarana dan prasarana. 
  
3. Keadaan Sarana dan Prasarana 
a. Gedung 
  Pada awal berdirinya SD No. 18 Eremerasa Kabupaten bantaeng, ruangan 
kelas yang di gunakan dalam proses belajar mengajar hanya 3 ruangan dan 1 
kantor. Akibat bertambahnya siswa dari tahun ke tahun, maka pihak sekolah dan 
atas bantuan pemerintah sehingga sarana gedung terus bertambah. Olehnya itu 
penulis merinci sarana gedung sebagai berikut : 
1. Ruang kelas 6 lokal yang permanen 
2. Ruang kantor 1 lokal yang permanen 
3. Ruang perpustakaan 1 lokal permanen 
4. Ruanng guru 1 lokal permanen 
  Dari beberapa gedung yang telah ada, masih diperlukan beberapa ruang 
melihat perkembangan siswa yang ada sekarang shingga masih memerlukan gedung 
seperti ruang Laboratorium,dan lain-lain. 
b. Fasilitas 
  Fasilitas yang dimiliki SD No. 18 Eremerasa masih sangat sedikit dibanding 
dengan kebutuhan siswa yang ada. Fasilitas yang tlah dimiliki antara lain : 
1. Buku-buku perpustakaan, dimana terdapat buku-buku pelajaran baik Agama, 
bahasa, umum, IPA, dan sebagainya. 
2. Lapangan yang merupakan sarana olahraga yang terdiri dari Lapangan Volly, 
Lapangan Takrow, dan Lapangan Tennis Meja sarta lapangan Lompat Jauh. 
3. Alat-alat kesenian (Kasidah). 
4. Alat Praktek (Kit Ipa, Matematika) 
5. Alat-alat Elektronik seperti Tape/Wirelass, TV, VCD, Komputer dan Laptop. 
  
Dari uraian yang telah dikemukakan, maka Nampak perkembangan dan kemajuan 
yang telah dicapai, dan pihak sekolah senantiasa berusaha melengkapi sarana dan 
prasarana guru meningkatkan kualitas penunjang proses belajar mengajar di SD No. 
18 Eremerasa Kabupaten Bantaeng. 
c. Kurikulum dan Penerapannya. 
  Dengan melihat perkembangan yang ada, maka dalam proses belajar 
mengajar senantiasa mengikuti acuan Depertemen Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga sebagai pusat informasi tentang penggunaan Kurikulum Tingkat Satu 
Pendidikan (KTSP) yang digunakan. 
  Jadi kalau KTSP tersebut mengalami perubahan, SD No. 18 Eremerasa 
Kabupaten Bantaeng senantiasa mengikuti edaran yang berlaku. 
 
B. Usaha Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada SD 
NO. 18 Eremerasa Kabupaten Bantaeng. 
  Sebagaimana pada penjelasan terdahulu, bahwa dalam proses belajar 
mengajar, guru adalah merupakan kendali utama, (oleh sebab itu profesi atau 
jabatan sebagai pendidik formal disekolah sebenarnya tidaklah dapat dipandang 
ringan karena menyangkut berbagai aspek kehidupan serta menuntut pertanggungan 




  2Disadur dari Riem Didaktik Metodik Kurikulum IKIP Surabaya, Pengantar 
Didaktikmetodik Kurikulum BPM (Cet. III, Jakarta :Rajawali, 1987), h. 9. 
  
Salah satu tugas yang harus diemban oleh guru, adalah kemampuan mengolah 
kegiatan belajar mengajar termasuk upaya guru menumbuhkan dan meningkatkan 
mutu peningkatan siswa pada suatu lembaga pendidikan, “dan juga guru diharapkan 
harus dapat menciptakan kondisi dimana memungkinkan anak dapat belajar dengan 
efektif dan dapat mengembangkan daya eksplorisasinya”.3 
  Untuk mengelola kegiatan belajar mengajar tersebut memang banyak factor 
yang turut berpengaruh antara lain penguasa materi dan keterampilan 
mempergunakan berbagai perisai metode mengajar, serta menerapkan prinsip-
prinsip belajar mengajar di dalam proses transfer nilai edukatif itu, bila ketiga hal 
diatas dapat dikuasai guru maka sudah barang tentu mereka akan mampu 
meningkatkan mutu pendidikan.   
  Ada beberapa hal yang dapat membentuk dan merubah sikap individu, 
yaitu:  
 
1. Melalui pengalaman yang berulang-ulang atau pengalaman disertai perasaan 
yang mendalam. 
2. Melalui imitasi, peniruan dapat terjadi tanpa disengaja, dapat pula dengan 
sengaja. 
3. Melalui sugesti, disini individu membentuk sikap kepada obyek tanpa suatu 
alasan dan  pemikiran  yang  jelas tetapi kerena semata-mata pengaruh yang 
datang dari seorang atau sesuatu yang mempunyai wibawa dalam pandangan. 
4. Melalui identifikasi, disini individu meniru orang lain atau suatu 
organisasi/badan tertentu disadari suatu keterkaitan emosional sifatnya, meniru 
dalam hal ini lebih banyak dalam arti berusaha menyamai, identifikasi seperti 
ini lebih banyak terjadi antara anak dengan orang tua, pengikut dangan 





  3Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor yang mempengaruhi (Cet. II. Jakarta : Renika Cipta, 
1991), h. 56. 
  4Ibid., h. 192. 
  
  Dari uraian diatas, dapatlah dipahami bahwa sikap seseorang itu berbentuk 
dan berubah melaluividentifikasi, namun perlu ditekankan bahwa melalui cara 
tersebut dapat terjadi tanpa adanya unsur kesengajaan dalam artian terjadi secara 
spontan dan alami, jadi tidak banyak menuntut asaha dari guru dan bersifat umum. 
   Khusus di SD NO. 18 Eremerasa di dalam upaya menumbuhkan sikap dan 
meningkatkan mutu pendidikan siswa dalam seluruh mata pelajaran, maka dari 
pihak sekolah telah ditempu beberapa upaya, sebagaimana diungkapkan oleh Ibu 
Hj. St. Sohrah, S.pd. sebagai berikut : 
  “Didalam meningkatkan mutu pendidikan siswa di sekolah ini, pertama 
dangan memperkenalkan dan memberikan penjelasan kepada siswa tantang manfaat 
dan tujuan dari semua mata pelajaran yang disajikan serta menjelaskan bahwa mata 
pelajaran tersebut wajib di ikuti serta dapat mempengaruhi nilai Rapor dan Ijazah”.5 
  Sehubungan dengan hal tersebut diatas, Kamaluddin, S.pd., menjalaskan 
lebih terperinci lagi tentang usaha-usaha yang ditempuh untuk meningkatkan mutu 
pendidikan siswa dalam proses belajar mengajar, sebagai berikut : 
  “Sebagai usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan siswa, maka kami 
dari pihak guru menempuh beberapa langkah, yaitu pertama menguasai materi 
pelajaran yang akan disajikan, menerapkan metode mengajar yang tepat dan sesuai, 




  5Hj. St. Sohrah, Kepala SD NO. 18 Eremerasa, Kab. Bantaeng, Wawancara oleh penulis di 
Eremerasa, 4 Januari 2011. 
 
  6Kamaluddin, Guru SD NO. 18 Eremerasa, Kab. Bantaeng, Wawancara oleh penulis di 
Eremerasa, 4 januari 2011. 
  
  Dari penjelasan diatas sudah dapat dipahami tentang usaha-usaha yang 
ditampuh oleh guru dalam meningkatkan mutu pendidikan siswa pada SD NO. 18 
Eremerasa Kabupaten Bentaeng. Untuk lebih jalasnya maka berikut ini penulis akan 
menguraikan beberapa usaha diatas sesuai dangan hasil wawancara dan data yang 
penulis dapatkan, yaitu: 
1. Pengusaan Materi Pelajaran yang akan disajikan 
  Sebagaimana pada penjelasan terdahulu bahwa guru adalah pemegang 
kendali berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar, termasuk proses belajar 
mengajar pada SD No. 18 Eremerasa, seorang guru harus mampu mengelola dan 
menjalankan proses belajar mengajar. 
Dalam hal ini Drs. Abdurrahman menjelaskan bahwa : 
 
“Gurulah yang merupakan motor pengerak mekanisme berlangsungnya situasi 
pendidikan, dinamisator dan stabilisator dengan melibatkan secara aktif  peserta 
didik dan memanfaatkan secara selektif, efektif dan positif alat pendidikan di 
lingkungan pendidikan”.7 
  Disamping itu seorang guru sebelum terjun dalam proses belajar mengajar, 
maka terlebih dahulu harus menguasai bahan pelajaran yang akan disajikan, agar di 
dalam proses belajar mengajar itu siswa tidak keliru dan dapat menerima dengan 
sikap optimis. 
  Denagn menguasai bahan pelajaran yang akan disajikan khususnya bagi 




  7H. Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran (ujung pandang : Fakultas Tarbiyah IAIN 
Alauddin, 1990), h. 65. 
  
serta siswa dapat dengan mudah menerimanya. Demikian pula akan terdorong dan 
tertarik oleh penampilan guru, sehubungan hal di atas, Drs. M. Arifin menjelaskan 
bahwa: 
  “Agar siswa tertarik dan bersikap sungguh-sungguh mengikuti pelajaran, 
maka sebagai guru/pengajar harus lebih dahulu menguasai bahan/materi pelajaran 
yang akan disajikan, supaya di dalam proses belajar mengajar tidak terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan, seperti menyepelekan gurunya karena tidak bisa mengajar 
dengan baik dan lain-lain”.8 
  Dengan demikian salah satu upaya guru untuk meningkatkan mutu 
pendidikan siswa pada SD No. 18 Eremerasa adalah dengan penguasaan materi 
yang akan disajikan oleh guru/pengajar. 
2. Penerapan Metode yang tepat guna 
  Sebagaimana diketahui bahwa: 
Metode mengajar merupakan cara yang dipergunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya proses 
belajar mengajar. Olehnya itulah peranan metode mengajar sebagai alat 
untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Dengan 
metode penerapan metode itu diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar 






 8 M. Arifin, Guru SD No. 18 Eremerasa, Kab. Bantaeng, Wawancara oleh penulis di 
Eremerasa, 4 Januari 2011. 




  Dengan demikian seharusnya menyadari tentang perlunya penguasaan 
berbagai metode yang dapat dipergunakan dan diterapkan di dalam kelas untuk 
mencapai berbagai tujuan. Guru yang tidak banyak menguasai metode atau tekhnik 
mengajar, maka ia akan sukar untuk mencapai tujuan yang dengan sendirinya akan 
merugikan dirinya sendiri dan siswanya, sebab proses belajar mengajar tidak 
berjalan dengan baik, bila mata pelajaran tidak disajikan dengan baik, minat anak 
berkurang, perhatian dan sikap siswa nampak tidak ada, yang tentunya prestasi 
belajar pun akan menurun. 
  Sehubungan dengan hal itu, Imansyah Alipande menjelaskan bahwa 
Sebaliknya cara mengajar yang mempergunakan tekhnik yang berbagai jenis dan 
dilakukan secara tepat dan penuh pengertian oleh guru, akan memperbesar minat 
belajar para murid dank arena itu pula akan mempertinggi hasil pelajaran mereka.10 
  Dengan demikian penggunaan metode yang tepat didalam proses belajar 
mengajar khususnya di SD No. 18 Eremerasa, sangat berpengaruh terhadap 
peningkatan prestasi atau mutu pendidikan, dan dengan meggunakan metode yang 
efektif dan efisien juga sangat berperan di dalam meningkatkan minat, perhatian 
dan sikap siswa terhadap materi pelajaran yang sedang disajikan. 
  Bertolak dari uraian di atas, dapatlah di pahami bahwa menjadi guru kreatif, 
profesional dan menyenangkan dituntut untuk memiliki kemampuan 




         10 Imansjah Alipande, Didaktik Metodik Pendidikan Umum (Surabaya : Usaha Nasional, 1990), 
h.72. 
  
Olehnya itu menurut  E. Mulyasa, sedikitnya ada 5 pendekatan pembelajaran yang 
perlu dipahami guru untuk dapat mengajar dengan baik, yaitu : 
a. Pendekatan Kompetensi, kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh 
melalui pembelajaran dan latihan.  
b. Pendekatan  keterampilan proses, menekankan pada proses belajar, aktivitas dan 
kreativitas peserta didik. 
c. Pendekatan lingkungan, meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui 
pendayagunaan lingkungan.  
d. Pendekatan kontekstual, keterkaitan antara materi pelajaran dengan kehidupan 
peserta didik. 
e. Pendekatan tematik, menyatu padukan serangkaian pengalaman belajar.11 
3. Memperhatikan dan menerapkan prinsip-prinsip belajar mengajar 
  Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa, penerapan prinsip-prinsip 
mengajar di dalam proses balajar mengajar dapat membantu didalam 
pencapaiantujuan pengajaran dan pendidikan, seorang guru baru dapat dikatakan 
berhasil malaksanakan tugasnya kalau sudah mampu menerapkan prinsip-prinsip 
mengajar didalam proses balajar mengajar secara sistematis, untuk membangkitkan 




   
    
11E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional ( Cet. IX ; Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h. 96 
  
  Di dalam proses belajar mengajar ada beberapa prinsip mengajar yang dapat 
diterapkan oleh guru dalam mengajar yaitu : 
1. Prhatian dan minat siswa, guru harus mampu membangkitkan minat dan 
perhatian dengan berbagai cara dan motivasi. 
2. Aktivitas, guru harus mampu mendorong aktivitas siswa (psikologis) 
didalam PBM (CBSA). 
3. Appersepsi (guru sebelum memulai materi baru harus berusaha agar siwa 
dapat menghubungkan pelajaran terdahulu dengan pelajaran baru). 
4. Peragaan untuk efektivitas dan efisien guru seharusnya mempergunakan 
pelajaran yang disajikan kepada siswa. 
5. Repetisi, teori ebbinghause, menunjukkan bahwa pengalaman atau pelajaran 
baru akan mendesak pengalaman lama ke dalam jiwa tidak sadar sehingga 
pelajaran lama dilupakan. Dengan repetisi atau ulangan, 
pelajaran/pengalaman lama dapat teringat kembali. 
6. Korelasi, harus mampu menunjukkan hubungan-hubungan antara mata-mata 
pelajaran. 
7. Konsentrasi, meskipun antara mata-mata pelajaran itu ada keterkaitannya, 
maka guru harus mampu mengkonsentrasikan minat dan perhatian siswa 
pada salah satu mata pelajaran. 
8. Osialisasi, ingatlah bahwa siswa selain makhluk individual, ia juga makhluk 
social dan pendukung moral. 
9. Prinsip Individualisasi. 
10. Prinsip Evaluasi.12 
  Dari prinsip-prinsip yang dikemukakan diatas, dapatlah diketahui bahwa 
proses belajar mengajarseorang guru memperhatikan hal-hal tersebut, oleh karena 
bagaimanapun hebat dan bagusnya suatu program serta canggihnya yang 
diterapkan, kalau tidak ditopang dengan hal diatas, maka seorang guru akan 
menghadapi kegagalan di dalam upaya membangkitkan minat dan perhatian siswa, 
sehingga  upaya  kearah  peningkatan  pendidikan  akan  terhambat pula, akan tetapi  
akan hal itu dapat diterapkan dengan baik. Maka secara  otomatis  dapat  membantu 
 
 
   
 12Abdurrahman, op. cit., h. 74. 
  
dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya di SD NO. 18 Eremerasa 
Kabupaten Bantaeng. 
  Menghadapi hal diatas, Abd. Kadir Sam, S.pd. menjelaskan : 
“Untuk lebih membantu para guru dalam proses mengajar mengajar khususnya 
pada SD NO. 18 Eremerasa ini, adalah dengan memperhatikan prisip-prinsip 
mengajar, sebab dengan penerapan prinsip itu, maka barang teuntu guru akan lebih 
mudah menyajikan materi pelajarannya, demikian pula akan termotivasi sehingga 
tumbuh sikap positif pada dirnya terhadap pelajaran yang sedang dihadapinya”.13 
Jadi dengan menerapkan prinsip-prinsip mengajar di dalam PBM, merupakan upaya 
untuk meningkatkan mut pendidikan pada SD NO. 18 Eremerasa Kabupaten 
Bantaeng. 
  Dari beberapa uraian diatas, dapatlah disimpulkan bahwa dalam upaya 
untuk meningkatkan mutu pendidikan pada SD NO. 18 Eremerasa, jadi pihak guru 
ada beberapa upaya yang ditempuh. 
 
C. Factor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Pada SD 
NO. 18 Eremerasa Kabupaten Bantaeng. 
  Pada dasarnya factor yang mempengaruhi siswa didalam proses pendidikan 
termasuk siswa SD NO. 18 Eremerasa Kabupaten Bantaeng, ada dua yaitu factor 




   
  13Abd. Kadir Sam, Guru SD NO. 18 Eremerasa, Kab. Bantaeng, Wawancara oleh penulis di 
Eremerasa, 10 Januari 2011. 
  
“Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya tetapi dapar 
digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu factor interen dan factor eksteren. 
Faktor interen adalah factor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar 
sedangkan factor eksteren adalah factor yang ada diluar individu”.14 
 
1. Faktor Interen 
  Dalam pembahasan yang menyangkut masalah factor interen yang 
mempengauhi pendidikan siswa pada suatu sekolah termasuk pada SD NO. 18 
Eremerasa tidak lepas dari adanya minat dan perhatian sarta kebiasaan belajar. 
Minat salah satu penunjang kesuksesan belajar mengajar. Seorang siswa yang 
kurang berminat terhadap mata pelajaran yang diberikan oleh guru, kurang 
perhatian untuk menerima pelajaran sehingga siswa tersebut tidak dapat menerima 
dengan baik apa yang disampaikan oleh sang guru, guru dangan sendirinya 
meningkatkan prestasinya tentunya amat sulit. Begitu pula kebiasaan belajar siswa. 
  Untuk mengetahui sejauh mana minat itu mempengaruhi pendidikan anak, 
maka terlebih dahulu perlu diketahui tentang minat itu sendiri. Menurut Prof. DR. 
Soegenda Poerbakawatja, “minat adalah kesediaan jiwa yang sifatnya aktif untuk 
menerima sesuatu dari luar”.15  
  Dalam pada itu Drs. Slameto berpendapat bahwa “minat itu adalah ada 





 14Slameto, op. cit., h. 56. 
 
 15Soeganda Poerwakabatja, Ensiklopedi Pendidikan (Cet. III, Jakarta : Gunung Agung, 1982), h. 
214. 
 
 16Slameto, op. cit., h. 182. 
  
  Dari pengertian diatas, dapatlah dipahami bahwa minat adalah suatu 
kesukaan (kecenderungan hati) terhadap sesuatu hal dan aktivitas tanpa adanya 
suatu paksaan dari luar. 
  Kecenderungan hati terhadap mata pelajaran berarti didalam diri siswa, ada 
suatu motivasi untuk memperhatikan segala apa yang dijelaskan oleh guru. Dan 
sebaliknya bila yang ada pada diri siswa adalah rasa tidk senang, tentu dangan 
sendirinya pada diri siswa tidak ada minat untuk memperhatikan apa yang disajikan 
atau tugas-tugas sekolah yang diberikan kepadanya tidak pernah dilaksanakan 
dengan baik, atau sedikit saja yang dapat melaksanakan dengan baik. 
  Berikut ini ada beberapa hasil wawancara penulis dengan beberapa tenaga 
guru pada SD NO. 18 eremerasa Kabupaten Bantaeng Sehubungan dengan minat 
siswa terhadap pelajaran. 
  Drs. M. Arifin mengatakan bahwa : “siswa SD NO. 18 Eremerasa masih 
kurang yang memiliki kesadaran dan keinginan untuk memperhatikan pelajaran 
yang sementara yang disajikan oleh guru dikelas, dan kalau diberikan tugas untuk 
pekerjaan dirumah, mereka kurang bersungguh-sungguh untuk mengerjakannya, 
kebenyakan mereka hanya mau meniru pekerjaan temannya”.17 Olehnya itulah 
peran serta guru sebagai motivator dituntut untuk membengkitkan perhatian dan 




   
  17 M. Arifin,  Guru SD NO. 18 Eremerasa, Kab. Bantaeng, Wawancara oleh penulis di Eremerasa, 01 
Februari 2011. 
  
  Menurut Kamaluddin, S. P.d., bahwa : “berbeda dengan apa yang telah 
dikemukakan diatas, bahwasanya tidak banyak diantara mereka yang bersungguh-
sungguh mendengarkan pelajaran yang disajikan oleh guru dikelas”.18 
  Sementara itu Hj. St. Sohrah, S.Pd., ibu ini melihat dari segi social siswa 
dikatakan bahwa : “salah satu hal yang membuat siswa kurang memperhatikan 
palajarannya utamanya bila diberikan tugas dirumah, oleh karena umumnya siswa 
kalau kembali kerumah banyak membantu orang tuanya untuk bekerja, sehingga 
waktu untuk belajar dirumah terganggu oleh pakerjaan- pekerjaan, olehnya itu 
disinilah peran serta guru di dalam memberikan motivasi terhadap siswa untuk 
dapat mengatur waktu dengan baik”.19 
  Dari beberapa uraian diatas, dapat dipahami bahwa minat siswa terhadap 
pelajaran di SD NO. 18 Eremerasa masih taraf rendah, dimana minat merupakan 
salah satu factor yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan termasuk pada SD 
NO. 18 Eremerasa Kabupaten Bantaeng. 
  Selanjutnya mengenai kebiasaan juga dapat mempengaruhi pendidikan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “kebiasaan” berarti : 1. Yang biasa 
dikerjakan, dsb., 2. Pola untuk melakukan tanggapan terhadap situasi tertentu yang 
dipelajari oleh seseorang individu dan yang dilakukan secara berulang dari hal yang 
sama”.20 
 
   
 18Kamaluddin, Guru SD NO. 18 Eremerasa, Kab. Bantaeng, Wawancara oleh penulis di 
Eremerasa, 01 Februari 2011. 
 
 19Hj. St. Sohrah, Kepala SD No. 18 Eremerasa, Kab. Bantaeng, Wawancara oleh penulis di 
Eremerasa, 01 Februari 2011. 
 
  20 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia (cet. III ; 
Jakarta : Balai Pustaka, 1990), h. 113. 
  
  Sementara itu “belajar adalah suatu kegiatan anak didik di dalam menerima, 
merangsang serta menganalisis bahan-bahan pelajaran yang disajikan oleh guru 
yang berakhir pada kemampuan anak menguasai bahan pelajaran yang disajikan 
itu”.21 
Sedangkan menurut DR. Sarlito Wirawan mengatakan : “Belajar adalah suatu 
proses dimana suatu tingkah laku ditimbulkan atau diperbaiki melalui serentetan 
reaksi dari suatu situasi atau rangsangan yang terjadi”.22 
  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses 
yang dilakukan dalam rangka interaksi edukatif yang dilakukan oleh seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan dalam dirinya secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri di dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
  Jadi kebiasaan belajar adalah suatu kebiasaan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan dalam dirinya secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri di dalam berinteraksi. 
  Olehnya itulah kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik yang sering dilakukan 
oleh siswa SD No. 18 Eremerasa, tentunya akan mempengaruhi pelaksanaan 
pendidikan itu sendiri, seperti kebiasaan siswa mengulur-ulur waktu belajarnya, 






 21 Winarno Surachmad, Metode Pengajaran Nasional (Bandung : Jemmars, 1980) h. 50. 
 
 22 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Cet. II ; Jakarta : Bulan Bintang ; 
19820) h. 99. 
 
  
lainnya. Oleh karena pendidikan itu dapat diperoleh lewat pengalaman belajar, 
makanya seorang siswa harus memiliki kesadaran untuk membiasakan diri supaya 
menekuni pelajarannya supaya yang diharapkan tercapai lewat pendidikan. 
  Dengan demikian setelah memahami bahwa kebiasaan belajar buruk akan 
membawa hasil yang baik dan menguntungkan pula bagi siswa termasuk siswa SD 
No. 18 Eremerasa. Jadi setelah mengetahui adanya suatu kebiasaan belajar yang 
kurang menguntungkan bagi siswa, tentunya guru yang dalam fungsi gandanya 
disamping sebagai pengajar juga berfungsi sebagai pembimbing dan pemberi 
motivasi kepada siswa baik disekolah maupun diluar sekolah, agar selalu memberi 
petunjuk dan arahan-arahan yang dapat membangkitkan kesadaran siswa untuk 
membiasakan diri agar lebih giat belajar. 
  Jadi dapat disimpulkan bahwa factor interen yang dapat mempengaruhi 
pendidikan pada SD No. 18 Eremerasa, secara garis besarnya ada dua yakni minat 
dan kebiasaan balajar. 
2. Faktor Eksteren 
  Dalam pembahasan menyangkut masalah pengaruh dari luar siswa  yang 
dapat mempengaruhi pendidkan termasuk pada SD NO. 18 Eremerasa, secara garis 
besarnya  dapat dikelompokkan menjadi tiga factor, yaitu :   
a. Faktor keluarga 
  Keluarga sebagai lingkungan yang pertama dan utama bagi seorang anak. 
Dari hubungannya dengan lingkungan yang pertama itu seorang anak memperoleh 
unsur-unsur dan cirri dasar dari kepribadiaannya, juga dari situ ia memperoleh 
akhlak dan nilai-nilai serta kebiasaan-kebiasaan. Olehnya itulah peranan keluarga 
  
dalam mendidik anak-anaknya sangat menentukan, akan bagaimana kalas masa 
depan anak. 
DR. Hasan Langgulung Mengemukakan : 
 
Proses sosialisasi berlaku semenjak kanak-kanak masih bayi. Dalam masa itu agen 
sosialisasi satu-satunya adalah ibu bapak. Apa yang dikatakan, dibuat atau dilarang 
oleh  orang tua  duturuti si anak dengan segaja senang hati. Tetapi kalau si anak 
memperhatikan ada pertentengan antara tingkah laku orang tuanya, maka si anak 
menjadi bingung, yang menjadi sianak membantah dan mendurhakai orang tuanya. 
Misalnya si ayah menyuruh anaknya sembahyang, si ayah sendiri tidak 
sembahyang, si ayah melarang anaknya berbohong, tetapi si ayah kerjanya hanya 
berbohong setiap hari, inilah yang menyebabakan si anak jadi nakal. Tingkah laku 
model ini bertentangan satu sama lain. Perkataan bertentangan dengan perbuatan.23 
  Dengan demikian betapa besar pengaruh lingkungan keluarga terhadap 
pendidikan anak-anak, manakala dalam lingkungan keluarga selalu tercermin hal-
hal yang baik, maka anak-anak pun menjadi baik, dan sebaliknya bila dalam 
keluarga tidak memperlihatkan suatu etika atau moral yang baik, tentunya anak pun 
akan cenderung untuk menjadi orang yang tidak baik. 
  Selanjutnya Drs. Slameto menjelaskan bahwa : 
Orang tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan anak-anaknya, misalnya 
mereka acuh tak acuh terhadap belajar anak-anaknya, tidak memperhatikan sama 
sekali akan kepentingan dan kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur 
waktu belajarnya, tidak menyadiakan/melengkapi alat belajarnya, tidak 




 23Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam (Cet. III ; Jakarta : Pustaka Al-Husna, 
1985), h. 51. 
 
  
belajar anaknya, kesulitan yang dialami dalam belajar dan lain-lain.24 
  Jadi dari uraian Drs. Slameto ini dapat dipahami bahwa keberhasilan 
pendidikan 18 Eremerasa Kabupateng Bantaeng. Oleh karena itu orang tua/keluarga 
yang kurang baik dalam artian tidak memperhatikan proses kegiatan belajar 
anaknya termasuk dalam pengaturan waktu belajar, pemenuhan terhadap 
pengaturan waktu, pemenuhan terhadap  kegiatan belajar anaknya, akan 
mempengaruhi sikap anaknya menentukan dan memenuhi pelajarannya, singkatnya 
orang tua harus mempunyai kesadaran untuk membimbing anak-
anaknya,bahwasanya pendidikan anaknya bukan hanya menjadi tanggung jawab 
orang tua dirumah. 
  Menanggapi uraian diatas, berikut ini ada beberapa guru SD NO. 18 
Eremerasa yang member komentar sekitar tanggung jawab orang tua terhadap 
pendidikan anak-anaknya. 
Hj. St. Sohrah, S.Pd., menemukakan bahwa : “masih ada sebagian orang tua siswa 
SD NO. 18 Eremerasa yang belum memiliki kesadaran bahwa pendidikan anak-
anaknya bukan sepenuhnya menjadi tanggung jawab guru disekolah akan tetapi 
juga merupakan tanggung jawab keluarga dirumah”.25  
  Kamaluddin, S.Pd menjelaskan bahwa : “orang tua sebagai pendidik 
didalam rumah tangga harus benar-benar menyadari akan pentingnya pendidikan 




   
  24Slameto, op. cit., h. 63. 
 
  25Hj. St. Sohrah, Kepala Sekolah SD NO. 18 Eremerasa, Kab. Bantaeng, Wawancara oleh 
penulis di Eremerasa, 10 Januari 2011. 
  
mengajar  anaknya, dalam hal ini bagaimana sikap menghadapi anak yang malas 
belajar misalnya, disini keaktifan orang tua menghadapi anak yang malas belajar. 
Namun apa yang terjadi dikalangan orang tua siswa di SD NO. 18 Eremerasa ini, 
dimana kebanyakan orang tua tidak mau peduli dengan kegiatan anaknya, karena 
masih adanya anggapan bahwa mengenai belajar untuk anak-anak adalah 
sepenuhnya tanggung jawab guru”.26 
  Drs. Muh. Arifin mengatakan bahwa : “ada satu anggapan yang keliru yang 
masih dipegangi orang tua siswa, yaitu kalau ada anaknya yang tidk naik kelas yang 
menurut guru anak itu memang tidak memenuhi syarat untuk dinaikkan, maka 
biasanya orang tua menyalahkan guru, dianggapnya bahwa yang salah adalah guru, 
pada hal mereka tadak paham bahwa pendidikan anaknya itu merupakan tangung 
jawab bersama”.27 
Berdasarkan beberapa penjelasan dari guru-guru SD NO. 18 Eremerasa, maka 
dapatlah disimpulkan bahwa, kebanyakan diantara orang tua siswa yang belum 
mengetahui kedudukanya sebagai pendidik dirumah tanggayang sangat basar 
pengaruhnya terhadap prestasi belajar anaknya. 
b. Faktor sekolah  
Sebagai lembaga yang kedua sesudah rumah tangga, maka sekolah sangat berperan 





  26Kamaluddin, Guru SD NO. 18 Eremerasa, Kab. Bantaeng, Wawancara oleh penulis di Eremerasa, 10 Januari 
2011. 
 
  27Muh. Arifin, Guru SD NO. 18 Eremerasa, Kab. Bantaeng, Wawancara oleh penulis di Eremerasa, 10 Januari 
2011. 
  
diperkenalkan oleh berbagai ilmu pengetahuan, akan tetapi bukan berarti bahwa di 
sekolah anak mendapat pelajaran yang terlepas dari pendidikan yang diperoleh anak 
dalam lingkungan keluarga sebab antara sekolah dan lingkungan keluarga 
mempunyai hubungan timbal balik berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 
sebagai berikut :  
1. Keluarga tempat lahir anak dan tempat pertama menerima pendidikan. Dengan 
sendirinya pembentukan pribadi dan watak terlaksana dalam keluarga ini. 
2. Sekolah adalah lingkungan pendidikan dimana mendapatkan lebih banyak 
pengetahuan daripada pembentukan watak, yang mana dengan pengetahuan 
yang diperoleh ituanak memperoleh kemampuan untuk hidup dalam masyarakat 
selanjutnya. 
3. Sedang masyarakat baru dimasuki betul-betul oleh anak bila telah berumur 
dewasa yang mana sebelumnya telah mandapat latihan hidup social di dalam 
keluarga dan dilanjutkan disekolah tersebut.28 
  Pendidikan disekolah merupakan lanjutan atau pengembangan pendidikan 
yang telah diberikan oleh orang tua dirumah tangga, dialihkannya anak  ke 
Lembaga Pendidikan yang kadua disebabkan adanya beberapa faktor : 
1.  Faktor keterbatasan pengetahuan orang tua, yaitu tidak setiap orang tua 
memiliki pengetahuan yang dibutuhkan oleh anak. 
1. Faktor kesempatan waktu, yaitu dikarenakan kesibukan orang tua dengan 
tanggung jawabnya yang besar dan banyak, mungkin kesempatan waktu sangat 
tidak mengizinkan walaupun pendidikan orang tua memadai. 
2. Faktor perkembangan anak, yaitu sudah masanya anak-anak mendapatkan 
pendidikan dan pengajaran sekolah, karena secara jasmani, emosi dan 
fikirannya sudah matang untuk menerima kesemuanya itu dan ada kesediaan 
melakukan tugas yang diberikan oleh orang lain (guru). 
3. Faktor lingkungan, kemungkinan pengaruh abad modern dengan kemajuan 





 28H.M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan 
Keluarga (Cet. IV ; Jakarta : Bulan Bintang, 1978), h. 116. 
 
 29H.M. Hafi Anshari, Pengantar Ilmu Pendidikan (Cet. I ; Surabaya : Usaha Nasional,1990) h. 
105. 
  
  Dengan demikian dapat dipahami bahwa factor sekolah sangatlah besar 
pengaruhnya terhadap kelanjutan pendidikan siswa. Oleh karena keterbasan 
pengetahuan dan waktu yang dimiliki oleh orang tua siswa, serta adanya tuntunan 
dari kebutuhan siswa itu sendiri. 
  Sehubungan dengan beberapa pengaruh yang dapat mempengaruhi 
pendidikan anak disekolah, maka khusus di SD NO. 18 Eremerasa, dalam kaitannya 
dengan sekolah sebagai salah satu factor dari luar yang dapat mempengaruhi 
pendidikan siswa, dalam sebuah lembaga pendidikan ada beberapa hal yang terkait 






















  Berdasarkan beberapa penjelasan sebelumnya, maka pada bagian ini penulis 
akan merumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
 
1. Guru dalam fungsinya sebagai motor penggerak dinamisator proses 
pembelajaran, sangat menentukan berhasil tidaknya suatu pendidikan, olehnya 
itu dengan kompetensi guru didalam memberikan motivasi kepada siswa di 
dalam menghadapi pelajaran disekolah seperti halnya di SD NO. 18 Eremerasa 
Kabupaten Bantaeng sangat diharapkan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan siswa. 
2. Di dalam proses pendidikan di SD NO. 18 Eremerasa, dipengaruhi oleh faktor 
umum yaitu faktor interen dan faktor eksteren. Faktor interen berupa minat, 
sikap dan perhatian siswa terhadap pelajaran sedangkan faktor dari luar 
(eksteren) meliputi pengaruh lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
3. Usaha-usaha di dalam meningkatkan mutu pendidikan pada SD NO. 18 
Eremerasa Kabupaten Bantaeng diantaranya adalah penguasaan materi 
pelajaran yang disajikan, penerapan metode tepat guna serta memperhatikan 




 Adapun saran-saran penulis adalah : 
1. Kepada seluruh guru pada SD NO. 18 Eremerasa Kabupaten Bantaeng, supaya 
lebih meningkatkan profesi dan kompetensinya didalam memberikan motivasi 
kepada siswa. 
2. Di harapkan kepada seluruh guru memilih dan menerapkan metode yang tepat 
guna dalam proses pembelajaran, serta memperhatikan prinsip-prinsip mengajar 
dalam proses pembelajaran. 
  
3. Kepada seluruh komponen pelaksana pendidikan, kiranya dapat lebih 
meningkatkan kepeduliannya dengan melengkapi seluruh fasilitas yang dapat 
menunjang peningkatan mutu pendidikan. 
4. Semoga dengan kehadiran tulisan ini dapat memberikan nilai tambah, atau 
merupakan bahan perbandingan kepada seluruh pihak yang terkait untuk 
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1. Bagaimana Upaya menumbuhkan sikap dan meningkatkan mutu pendidikan 
siswa di SD No. 18 Eremerasa. 
2. Langkah-langkah apa yang ditempuh agar prestasi siswa dapat berkualitas. 
3. Pengaruh Profesional guru terhadap peningkatan prestasi belajar siswa pada 











1. Berapa banyak siswa Ibu yang belajar di TPA Nurul Muttaqin? 
2. Pelajaran apa yang didapatkan siswa yang belajar di TPA Nurul Muttaqin? 
3. Apakah siswa ibu yang belajar di TPA Nurul Muttaqin tingkatan 
pembelajarannya sama? 
4. Bagaimanakah menurut Ibu mengenai kelancaran siswa yang belajar di TPA 
Nurul Muttaqin terhadap baca tulis Al-Qur’an? 
5. Apakah siswa yang yang belajar di TPA Nurul Muttaqin memiliki tingkat 
kecerdasan diatas rata-rata? 
6. Bagaimana daya serap siswa yang belajar di TPA Nurul Muttaqin dengan materi 
yang tidak diajarkan di TPA? 
7. Bagaimanakah daya serap siswa yang belajar di TPA Nurul Muttaqin terhadap 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 
8. Bagaimanakah mengukur daya serap siswa yang belajar di TPA Nurul Muttaqin 
terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 
9. Apakah ada pengaruh siswa yang belajar di TPA Nurul Muttaqin terhadap daya 
serap siswa dalam belajar Pendidikan Agama Islam? 






DAFTAR NAMA-NAMA INFORMAN 
 
 









































Guru Tidak Tetap 
 
 
























NO NAMA L/P KET 
1 Widya P Siswa 
2 Eka Sapitri P Siswa 
3 Risnawati P Siswa 
4 Hasniar P Siswa 
5 Suaebah P Siswa 
6 M. Ilyas L Siswa 
7 Kasman L Siswa 
8 Khaeruddin L Siswa 
9 Ahmad Kurnia L Siswa 









NO NAMA L/P KET 
1 Miftahul Nurjannah P Siswa 
2 Hartati P Siswa 
3 Fina  P Siswa 
4 Halijah P Siswa 
5 Nur Ilmi P Siswa 
6 Alwi Shihab L Siswa 
7 Mujahid L Siswa 
8 Jabal Nur L Siswa 
9 Syamsul Bahri L Siswa 








NO NAMA L/P KET 
1 Hasbiah P Siswa 
2 Riska P Siswa 
3 Suriani P Siswa 
4 Desi P Siswa 
5 Ruki’ah P Siswa 
6 Nurdin L Siswa 
7 Safri L Siswa 
8 Iwan L Siswa 
9 Khaeruddin L Siswa 
10 Shuhafi L Siswa 
 
 
